


BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Praktik pembagian warisan pada masyarakat di Desa Jatirejo Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri tidak memiliki ketentuan yang tetap karena
pembagiannya berdasarkan kehendak dari setiap ahli waris itu sendiri. Hal ini
menyebabkan pembagian warisan di setiap keluarga itu berbeda antara satu
keluarga dengan yang lainnya. Adapun beberapa bentuk ketentuannya yaitu:
Pertama, dengan cara bagian anak laki-laki lebih banyak daripada anak
perempuan, dimana anak perempuan hanya mendapat sedikit sekali harta
warisan. Dan juga istri dari pewaris tidak mendapatkan warisan sama sekali.
Kedua, dengan cara dibagi rata, dimana para ahli waris baik laki-laki maupun
perempuan mendapatkan bagian yang sama antara satu dengan yang lainnya.
Ketiga, dengan cara bagian anak laki-laki lebih banyak dari anak perempuan,
bahkan ada anak perempuan yang tidak mendapatkan warisan sama sekali.
Keempat, dengan cara harta warisan seluruhnya diberikan kepada ahli waris
yang kedudukannya paling dekat dengan pewaris atau anak yang menjadi
anak kesayangan dari pewaris dan anak-anak yang lainnya tidak mendapatkan
harta warisan sama sekali. Kelima, dengan cara harta warisan hanya

dibagikan kepada anak yang menetap di desa tempat tinggal pewaris dan yang
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sudah menikah tapi tidak menetap di Desa tersebut sama sekali tidak

mendapatkan harta warisan.

Praktik pembagian warisan pada masyarakat Desa Jatirejo Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri dalam perspektif hukum Islam. Pertama, dilihat
dari segi rukun dan syarat pembagian warisan rata- rata sudah sesuai dengan
hukum kewarisan Islam, akan tetapi dari 2 keluarga yang melakukan praktik
pembagian warisan ada satu keluarga yang tidak memenuhi syarat pembagian
warisan dalam Islam. Kedua, dilihat dari segi waktu pembagian warisan rata-
rata sudah sesuai dengan hukum kewarisan Islam, akan tetapi dari 2 keluarga
yang melakukan praktik pembagian warisan. Ada satu keluarga yang tidak
melaksanakan pembagian warisan berdasarkan waktu pembagian warisan
dalam kewarisan Islam. Ketiga, dilihat dari segi ahli waris penerima harta
warisan dan bagian yang diterimanya semuanya tidak sesuai dengan hukum

kewarisan Islam.

Saran

Praktik pembagian warisan pada masyarakat Desa Jatirejo Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri sebaiknya disaksikan oleh Perangkat Desa,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, serta para Tetua Desa agar pelaksanaan
pembagiannya mempunyai kekuatan hukum yang kuat apabila diperselisihkan

dikemudian hari.
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2. Kepada lembaga Pengadilan Agama, Da’i, Ulama, serta para cendikiawan
yang memahami ilmu kewarisan Islam agar memberikan pemahaman dan
penyuluhan di tiap Desa ataupun Kecamatan agar masyarakat mengerti dan
memahami akan pentingnya hukum kewarisan Islam dan tata cara
pembagiannya yang benar. Dikarenakan kita sebagai umat Muslim harus

tunduk dan patuh terhadap hukum-hukum Allah.
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